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ABSTRAK

Nova Nurhanifah (2019). Analisis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP Berdasarkan Adversity Quotient (AQ).

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu kemampuan yang sangat
penting yang harus dimiliki siswa di era sekarang ini. Banyak faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis ini. Salah satu faktor yang
mempengaruhinya yaitu Adversity Quotient (AQ). Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah
menganalisis siswa quitter, camper, dan climber dalam: 1) Proses penyelesaian masalah
matematis; 2) Kemampuan pemecahan masalah matematis; dan 3) Kendala yang dihadapi
dalam menyelesaikan masalah matematis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif di salah satu SMP di Kabupaten Garut. Instrumen yang digunakan adalah instrumen
tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan instrumen non tes berupa angket Adversiy
Quotient . Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa quitter mengalami kesulitan pada tahap
memahami masalah dan membuat rencana strategi pemecahan masalah. Siswa camper
mengalami kesulitan pada proses melaksanakan strategi penyelesaian masalah. Sedangkan
siswa climber tidak mengalami kesulitan apapun dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematis.

Kata kunci : Kemampuan pemecahan masalah matematis, Adversity Quotient.



ABSTRACK

Nova Nurhanifah (2019). Analysis Toward SMPs’ Mathematical Problem Solving
Ability Based on Adversity Quotient (AQ)

Mathematical problem solving is one of the most important abilities students have in the
current era. Several factors greatly influence the high or not the mathematical abilities students
have. One of the factors that influence it is Adversity Quotient (AQ). So the objectives in this
study are 1) Analyzing the process of solving mathematical problems of students in the quitter,
camper and climber, 2) Analyzing mathematical problem solving abilities of students in the
quitter, camper and climber, and 3) Analyzing the obstacles faced by quitter, camper and
climber in solving mathematical problems. This research is a qualitative descriptive study in
one of the junior high schools in Garut Regency. The instruments used were test instruments
in the form of test questions for mathematical problem solving abilities and non-test
instruments in the form of an Adversiy Quotient questionnaire. The results showed that
students with the quitter category had difficulty in understanding the problem and making a
problem-solving strategy plan. Students with the camper category have difficulty in
implementing the problem solving strategy. While students with the climber category did not
experience any difficulties in solving mathematical problem solving questions.

Kata kunci : Mathematical Problem Solving, Adversity Quotient.
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